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ABSTRAK ARTICLE HISTORY 
Kabupaten Gowa merupakan wilayah di Sulawesi Selatan yang kaya akan budaya Bugis -
Makassar, namun belum memiliki fasilitas representatif untuk pelestarian dan 
pengembangan budaya lokal secara berkelanjutan. Studi ini merancang sebuah Pusat 
Kebudayaan dan Seni Lokal dengan pendekatan eco-cultural yang menggabungkan prinsip 
keberlanjutan lingkungan dengan pelestarian nilai budaya lokal. Metode yang digunakan 
meliputi observasi tapak, wawancara, studi literatur, serta analisis sosial dan ekologis 
sebagai dasar perancangan. Hasil desain menunjukkan integrasi lima prinsip eco-cultural—
image of space, environmental knowledge, building image, technologies, dan idealized 
concept of place—ke dalam bentuk arsitektur yang adaptif terhadap iklim tropis serta 
simbolik terhadap budaya Bugis-Makassar. Zona fungsional disusun secara fleksibel untuk 
menunjang aktivitas edukasi, pertunjukan, dan interaksi sosial, sementara bentuk bangunan 
terinspirasi dari topi Patonro dan kipas tradisional. Desain ini tidak hanya menghasilkan 
fasilitas budaya yang fungsional dan kontekstual, tetapi juga berfungsi sebagai ruang 
edukasi dan refleksi ekologis. Dengan demikian, pusat kebudayaan ini berperan penting 
dalam mendukung kontinuitas budaya dan kesadaran lingkungan masyarakat Gowa, serta 
menjadi model arsitektur berkelanjutan berbasis lokal di Indonesia. 

ABSTRACT 
Gowa Regency in South Sulawesi is rich in Bugis-Makassar cultural heritage but lacks a 
representative facility for the sustainable preservation and development of local culture. This 
study designs a Local Cultural and Arts Center using an eco-cultural approach that combines 
environmental sustainability principles with the preservation of local cultural values. The 
methods used include site observation, interviews, literature studies, and socio -ecological 
analysis as the foundation for design development. The design results demonstrate the 
integration of five eco-cultural principles—image of space, environmental knowledge, building 
image, technologies, and idealized concept of place—into architectural forms that are adaptive 
to the tropical climate and symbolically reflective of Bugis-Makassar culture. Functional zones 
are organized flexibly to support educational, performance, and social interaction activities, 
while the building form is inspired by the traditional Patonro headgear and cultural fan motifs.  
This design not only provides a functional and contextually relevant cultural facility but also 
serves as an educational space and ecological reflection. Therefore, the cultural center plays 
a vital role in supporting cultural continuity and environmental awareness in the Gowa 
community and serves as a model for locally based sustainable architecture in Indonesia . 
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1. Pendahuluan 

Indonesia dikenal sebagai negara kepulauan yang sangat 
kaya akan budaya lokal, warisan sejarah, serta seni 
tradisional yang tersebar dari barat hingga timur nusantara. 
Setiap daerah memiliki identitas budaya yang khas, 
terbentuk dari nilai-nilai adat, sistem sosial, dan lingkungan 
geografis yang unik. Namun, pesatnya arus globalisasi dan 
modernisasi telah menjadi ancaman nyata bagi 
keberlanjutan budaya-budaya lokal. Perubahan sosial yang 
cepat, urbanisasi, serta dominasi budaya populer global 
telah memunculkan fenomena erosi terhadap nilai-nilai 
tradisional masyarakat. Praktik budaya lokal semakin 
tersisih, kehilangan makna otentik, dan terjebak dalam 
bentuk-bentuk komodifikasi [1,2]. Hal ini diperparah 

dengan penetrasi platform digital yang mengarusutamakan 
tren global dan mengabaikan ekspresi budaya daerah [1,3]. 

Transformasi ruang dan struktur sosial dalam 
masyarakat urban juga menjadi salah satu faktor yang 
mendorong terpinggirkannya budaya lokal. Ruang-ruang 
publik yang dahulu menjadi media ekspresi budaya kini 
banyak bergeser menjadi ruang komersial. Akibatnya, terjadi 
degradasi terhadap interaksi kultural dan kehilangan 
koneksi antargenerasi dalam masyarakat. Dalam konteks ini, 
kebutuhan akan ruang budaya yang mampu memfasilitasi 
pelestarian, pendidikan, serta revitalisasi budaya lokal 
menjadi sangat penting dan mendesak. 

Ketiadaan infrastruktur budaya yang memadai menjadi 
salah satu penyebab utama terjadinya pelemahan budaya 
lokal, terutama di daerah-daerah yang kaya potensi budaya 
seperti Kabupaten Gowa di Sulawesi Selatan. Masyarakat 
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setempat seringkali tidak memiliki akses terhadap ruang 
atau fasilitas yang memungkinkan berlangsungnya aktivitas 
budaya secara konsisten dan berkesinambungan. Kondisi ini 
berdampak pada rendahnya partisipasi generasi muda 
dalam kegiatan pelestarian budaya, karena tidak tersedianya 
medium edukasi dan ruang kreatif yang memadai [4,5]. 
Selain itu, minimnya fasilitas budaya juga berdampak pada 
hilangnya potensi ekonomi lokal dari sektor seni dan 
budaya, termasuk melalui pariwisata dan wirausaha kreatif 
berbasis budaya [6]. 

Dalam konteks tersebut, pusat kebudayaan hadir sebagai 
solusi strategis yang tidak hanya berperan sebagai wadah 
pelestarian budaya, tetapi juga sebagai penggerak 
pembangunan sosial dan ekonomi berbasis komunitas. 
Cultural center tidak hanya menjadi tempat pertunjukan 
atau pameran seni, tetapi juga pusat edukasi budaya dan 
interaksi lintas generasi. Keberadaannya mampu 
membangun literasi budaya di kalangan masyarakat luas, 
khususnya generasi muda, serta memperkuat kohesi sosial 
[7,8]. Dengan menghadirkan ruang yang inklusif dan 
edukatif, pusat kebudayaan dapat memperpanjang siklus 
hidup nilai-nilai tradisional serta memperkuat identitas 
lokal dalam masyarakat modern [9]. 

Kabupaten Gowa sebagai wilayah dengan akar budaya 
Bugis-Makassar yang kuat, menyimpan kekayaan ekspresi 
seni dan tradisi yang masih hidup di masyarakat. Tradisi 
lisan, seni pertunjukan, kerajinan tangan, serta arsitektur 
rumah panggung menjadi bukti eksistensi nilai-nilai budaya 
lokal yang terus diwariskan. Meskipun demikian, ruang-
ruang pelestarian budaya masih terbatas pada event atau 
festival temporer. Kegiatan budaya yang bersifat sporadis ini 
belum mampu membangun sistem pelestarian yang 
sistematis dan berkelanjutan. Inisiatif-inisiatif lokal seperti 
pagelaran seni rakyat, komunitas budaya, dan pelatihan seni 
tradisional telah memainkan peran penting, namun masih 
memerlukan dukungan ruang dan infrastruktur yang 
representatif [10-12]. 

Peran arsitektur dan desain ruang menjadi sangat 
penting dalam konteks pelestarian budaya. Desain yang 
mampu merepresentasikan identitas budaya lokal tidak 
hanya memperkuat rasa memiliki masyarakat, tetapi juga 
menciptakan ruang sosial yang mempererat hubungan 
antarwarga. Integrasi narasi budaya ke dalam desain ruang 
publik menjadikan arsitektur sebagai media refleksi kolektif 
dan penguatan identitas [13,14]. Selain itu, desain spasial 
yang memperhatikan kenyamanan, aksesibilitas, dan 
fleksibilitas mampu mendukung aktivitas budaya lintas 
kelompok usia dan latar belakang. Desain kawasan budaya 
yang inklusif dan adaptif memberikan pengalaman ruang 
yang bermakna dan mendalam [15,16]. 

Pendekatan eco-cultural dalam arsitektur menjadi solusi 
yang relevan untuk menjawab tantangan pelestarian budaya 
sekaligus keberlanjutan lingkungan. Di berbagai wilayah 
Asia Tenggara, pendekatan ini telah berhasil diterapkan 
dalam berbagai proyek revitalisasi kota dan bangunan 
publik. Di Makassar, penerapan nilai lokal "siri' na pacce" 
dalam desain arsitektur telah menghasilkan bangunan yang 
tidak hanya estetik tetapi juga menyatu dengan kearifan 
lokal [15,17,18]. Di Penang, Malaysia, revitalisasi kawasan 
heritage dengan menambahkan ruang hijau dan elemen 
tradisional berhasil memperkuat keterikatan masyarakat 
terhadap lingkungannya [19]. Prinsip adaptive reuse juga 

menjadi strategi penting dalam menjaga identitas sambil 
memenuhi kebutuhan fungsi modern [20]. 

Studi ini bertujuan untuk merancang Pusat Kebudayaan 
dan Seni Lokal Bugis-Makassar di Kabupaten Gowa dengan 
pendekatan eco-cultural sebagai prinsip utama. Tujuan 
utamanya adalah menciptakan ruang budaya yang tidak 
hanya menampung kegiatan seni dan pelestarian budaya, 
tetapi juga menyatu secara ekologis dengan lingkungan dan 
kontekstual dengan nilai budaya setempat. Keunikan studi 
ini terletak pada penerapan prinsip eco-cultural yang 
menggabungkan elemen arsitektur berkelanjutan dengan 
simbolisme budaya lokal dalam satu kesatuan desain yang 
holistik. Perancangan ini diharapkan dapat menjadi contoh 
konkret penerapan arsitektur berwawasan budaya dan 
lingkungan di Indonesia serta menjadi rujukan dalam 
pembangunan ruang-ruang publik yang berfungsi edukatif, 
inspiratif, dan representatif bagi komunitas lokal.   

2. Metodologi 

Metodologi dalam penelitian ini disusun untuk mendukung 
perancangan Pusat Kebudayaan dan Seni Lokal Bugis-
Makassar di Kabupaten Gowa dengan pendekatan eco-
cultural. Rangkaian metode yang digunakan bersifat 
kualitatif, dengan menitikberatkan pada pengumpulan data 
empiris dan interpretatif melalui pendekatan partisipatif, 
observatif, dan analitis. Setiap langkah dalam proses ini 
didasarkan pada praktik terbaik dalam perancangan 
arsitektur komunitas dan budaya, dengan integrasi aspek 
ekologi, sosial, dan kultural sebagai prinsip utama. 

2.1 Lokasi dan Konteks Tapak 

Tapak perencanaan terletak di Jl. Tumanurung Raya, 
Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa, dengan luas 
kurang lebih 1,6 hektar. Lokasi ini dipilih melalui 
serangkaian pertimbangan yang menitikberatkan pada 
aspek aksesibilitas, baik dari pusat kota maupun dari 
jaringan transportasi umum yang telah berkembang.  

 

Gambar  1.  Peta Alternatif Lokasi Tapak Perancangan 

Selain itu, kedekatannya dengan kawasan pendidikan 
dan permukiman menjadi nilai strategis karena selaras 
dengan karakter dan kebutuhan calon pengguna fasilitas 
budaya yang direncanakan. Secara fisik, kawasan tapak 
memiliki kondisi lahan yang relatif datar dan terbuka, 
sehingga mendukung fleksibilitas perancangan serta 
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efisiensi pembangunan. Orientasi tapak yang menghadap 
jalur utama kota juga memberikan potensi visibilitas dan 
keterhubungan yang baik dengan lingkungan sekitarnya. 
Untuk memperjelas proses pemilihan lokasi, Gambar 1 
menyajikan beberapa alternatif tapak yang dianalisis, 
sementara Gambar 2 menampilkan lokasi terpilih 
berdasarkan pertimbangan fungsional dan ekologis yang 
paling optimal. 

 
Gambar  2.  Lokasi Terpilih: Jl. Tumanurung Raya, Kabupaten Gowa 

2.2 Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui pendekatan multi-metode yang 
terdiri dari: 

o Observasi langsung di lapangan untuk mencatat 
kondisi fisik tapak seperti orientasi matahari, arah 
angin, vegetasi, dan kebisingan. 

o Wawancara informal dengan warga sekitar guna 
memahami aktivitas sosial dan bentuk interaksi 
komunitas. 

o Studi literatur untuk merumuskan kerangka 
desain berbasis eco-cultural. 

o Dokumentasi visual berupa foto, sketsa, dan peta 
sebagai bahan validasi desain. 

Praktik keterlibatan komunitas (community engagement) 
diterapkan untuk memastikan rancangan mewakili nilai 
budaya lokal. Hal ini sejalan dengan pendekatan partisipatif 
sebagaimana disarankan [15]. 

2.3 Analisis Tapak dan Aktivitas Sosial 

Analisis tapak dilaksanakan secara komprehensif dengan 
mempertimbangkan keterkaitan antara parameter ekologis 
dan kultural yang membentuk karakter lokasi. Aspek 
lingkungan seperti arah dan kecepatan angin, orientasi 
lintasan matahari, tingkat kebisingan, serta kemudahan 
akses dianalisis secara terpadu untuk memahami potensi 
dan kendala tapak. Evaluasi ini bertujuan memastikan 
bahwa rancangan yang dihasilkan mampu beradaptasi 
secara optimal terhadap iklim tropis sekaligus selaras 
dengan pola aktivitas dan kebutuhan masyarakat setempat. 

Sebagai dasar perumusan konsep desain, proses 
pengumpulan dan analisis data dilakukan melalui tahapan 
yang sistematis dan terstruktur. Gambar 3 menyajikan alur 
skematik yang menggambarkan urutan kegiatan mulai dari 
identifikasi data awal, pengolahan informasi tapak, hingga 
sintesis hasil analisis. Alur ini berfungsi sebagai kerangka 
metodologis yang menjamin keterpaduan antara data 
empiris dan keputusan desain yang diambil. 

 
Gambar  3.  Skema Alur Metodologi Pengumpulan dan Analisis Data 

Dua tabel disusun sebagai instrumen utama untuk 
menyajikan hasil analisis yang dilakukan secara sistematis. 
Tabel 1 memuat analisis aspek fisik tapak yang meliputi 
kondisi angin, pencahayaan alami, orientasi bangunan, serta 
elemen lingkungan lainnya yang berpengaruh terhadap 
kenyamanan dan performa ruang. Tabel ini ditempatkan 
setelah uraian masing-masing aspek fisik agar pembaca 
dapat langsung mengaitkan penjelasan konseptual dengan 
temuan analitis yang dirangkum secara ringkas dan 
terstruktur. 

Selanjutnya, Tabel 2 digunakan untuk menyajikan hasil 
analisis aktivitas sosial dan budaya masyarakat setempat. 
Tabel ini diletakkan setelah penjelasan aspek sosial dan 
budaya guna memperkuat keterkaitan antara narasi 
kontekstual dan data hasil observasi. Keseluruhan analisis 
dilakukan dengan mengacu pada pendekatan cultural 
contextualization [21] serta praktik observasi sosial, yang 
berfungsi sebagai landasan dalam perumusan desain ruang 
komunitas yang responsif terhadap konteks lokal. 

 
Tabel 1. Hasil Analisis Aspek Fisik Tapak (Lingkungan Eksternal) 

No. Analisis Site Definisi/Kriteria 

1 Arah Angin 

Secara umum angin berasal dari timur 
barat dan timur laut. mengikuti pola angin 
laut. Aliran ini dapat dimanfaatkan sebagai 
penghawaan alami tetapi kurangnya 
vegetasi pada tapak juga dapat 
mempengaruhi sirkulasi udara. 

2 Orientasi Matahari 

lokasi site cenderung banyak mendapatkan 
cahaya dari pergerakan matahari 
dikarenakan bangunan sekitar yang tidak 
ada yang tinggi, maka dari itu cahaya 
matahari yang masuk dapat dijadikan 
sebagai pencahayaan alami. 

3 Aksebilitas 

Tapak Terletak di jalan Tumanurung, 
Sungguminasa, kecamatan Somba Opu. 
Berada di pusat keramaian, dan dapat 
diakses menggunakan kendaraan pribadi 
dan kendaraan umum. 

4 Kebisingan 

Kebisingan hampir datang dari segala arah, 
terutama dari arah jalan utama yang persis 
berada di depan tapak, tetapi daerah 
dengan tingkat kebisingan yang paling 
besar ialah datang dari arah timur dan 
barat. 

5 Orientasi Bangunan 

Berdasarkan kondisi eksisting tapak, maka 
orientasi bangunan didesain kearah utara 
agar dapat terekpose dari arah jalan 
Tumanurung Raya sebagai jalan akses 
utama menuju tapak. 
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Tabel 2. Analisis Aktivitas Sosial dan Budaya Sekitar Tapak 

No. 
Analisis 

Aktifitas/Kegiatan 
Definisi/Kriteria 

1 Aktivitas Sosial 

Observasi difokuskan pada rutinitas harian 
masyarakat, interaksi antarwarga, serta 
penggunaan ruang publik sebagai wadah 
kegiatan bersama. Pola ini menunjukkan 
pentingnya ruang terbuka yang dapat 
mewadahi aktivitas sosial sehari-hari. 

2 Pola Interaksi 

Masyarakat Bugis-Makassar khususnya di 
Kabupaten Gowa masih memiliki bentuk 
interaksi yang erat melalui kegiatan 
keagamaan, gotong royong, serta pertemuan 
komunitas. Hal ini perlu diwujudkan dalam 
desain ruang komunal yang inklusif dan mudah 
diakses. 

3 Aktivitas Harian 

Aktivitas masyarakat terbagi menjadi aktivitas 
harian (seperti perdagangan, pertemuan, dan 
interaksi di ruang publik) serta aktivitas khusus 
(seperti kegiatan budaya dan acara 
keagamaan). Aktivitas ini perlu difasilitasi 
melalui penataan ruang yang fleksibel. 

4 Kegiatan Budaya 

Tradisi dan kegiatan budaya seperti upacara 
adat, seni pertunjukan, serta ekspresi seni lokal 
masih hidup di lingkungan sekitar. Informasi ini 
menjadi dasar dalam merancang ruang 
pertunjukan, ruang pamer, maupun fasilitas 
yang mendukung keberlangsungan budaya. 

2.4 Prinsip dan Konsep Eco-Cultural Design 

Desain pusat kebudayaan dalam penelitian ini mengadopsi 
pendekatan eco-cultural yang menempatkan keberlanjutan 
ekologis dan pelestarian nilai budaya lokal sebagai dua 
aspek yang saling terintegrasi. Pendekatan ini tidak 
memandang lingkungan dan budaya sebagai entitas 
terpisah, melainkan sebagai sistem yang saling 
memengaruhi dalam membentuk kualitas ruang dan makna 
tempat. Oleh karena itu, perancangan tidak hanya 
berorientasi pada efisiensi lingkungan, tetapi juga pada 
penguatan identitas, memori kolektif, serta nilai sosial dan 
spiritual yang hidup dalam masyarakat setempat. 

Sebagai kerangka konseptual, terdapat lima prinsip 
utama yang digunakan sebagai acuan dalam perancangan 
pusat kebudayaan, yaitu: 

o Image of Space, yang menekankan penciptaan 
ruang dengan citra kuat dan berakar pada identitas 
lokal; 

o Source of Environmental Knowledge, yaitu 
pemanfaatan pengetahuan dan praktik lokal dalam 
pengelolaan lingkungan; 

o Building Image, yang merepresentasikan budaya 
melalui bentuk, tata massa, dan simbol arsitektural; 

o Technologies, berupa penerapan inovasi lokal dan 
teknologi ramah lingkungan yang kontekstual; 
serta 

o Idealized Concept of Place, yang 
mengintegrasikan nilai spiritual dan relasi sosial ke 
dalam pembentukan tempat. 
Definisi serta peran masing-masing prinsip 
tersebut dirangkum secara sistematis dalam Tabel 
3, yang disajikan setelah uraian konseptual ini. 

Kerangka eco-cultural ini sejalan dengan praktik desain 
integratif sebagaimana dikemukakan oleh Sirror [22] dan Al-
Hammadi [21], yang menegaskan bahwa desain berbasis 
budaya perlu mengakomodasi prinsip keberlanjutan 
ekologis tanpa mengorbankan nilai estetika dan spiritual 
masyarakat. Dengan pendekatan ini, pusat kebudayaan 

diharapkan tidak hanya berfungsi sebagai wadah aktivitas 
budaya, tetapi juga sebagai medium pembelajaran ekologis 
dan representasi identitas lokal yang berkelanjutan. 

Tabel 3. Lima Prinsip Utama dalam Pendekatan Desain Eco-Cultural 

No Elemen Definisi 

1 Image of Space 

(Citra bangunan) merupakan ruang yang 
dirancang dengan memperhatikan identitas 
lokal, elemen alam, serta keterhubungan 
sosial, sehingga mampu membangun 
karakter ruang yang kuat. Hal ini pada 
akhirnya menumbuhkan rasa memiliki dan 
kedekatan emosional masyarakat terhadap 
lingkungannya. 

2 
Source  of  
environmental  
knowledge 

(Sumber Pengetahuan Lingkungan), 
merupakan bentuk pengakuan serta 
pemanfaatan kearifan masyarakat lokal 
terkait pengetahuan lingkungan, yang 
dijadikan sebagai landasan utama dalam 
proses perancangan dan pengelolaan ruang. 

3 Buildings image 

(Citra Bangunan), mengacu pada identitas 
visual serta makna simbolik suatu bangunan 
yang merepresentasikan hubungan erat 
antara budaya lokal, nilai-nilai sosial, dan 
karakter ekologis dari lingkungannya. 

4 Technologies 

(Teknologi), adalah metode dan strategi 
yang diterapkan oleh masyarakat dalam 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya 
melalui budaya, inovasi lokal, serta 
pengetahuan tradisional. 

5 
Idealized concept of 
place 

(Konsep   Ideal), adalah konsep ideal 
mengenai sebuah tempat yang terbentuk 
dari nilai-nilai budaya, aspek spiritual, 
pengalaman kolektif masyarakat, serta 
pemahaman ekologis terhadap ruang. 

2.5 Integrasi Parameter Ekologis dan Budaya dalam 

Proses Desain 

Proses desain dikembangkan melalui pendekatan holistik 
yang menyatukan data fisik, sosial, dan budaya. Strategi 
yang diterapkan meliputi: 

o Pemilihan material lokal seperti kayu dan batu 
dari wilayah Sulawesi Selatan untuk mendukung 
keberlanjutan dan identitas lokal [22]. 

o Adaptasi bentuk arsitektural dari simbol budaya 
Bugis-Makassar, seperti topi Patonro dan kipas 
tradisional, untuk menciptakan bangunan yang 
komunikatif secara budaya. 

o Penggunaan teknologi pasif seperti ventilasi 
silang, pencahayaan alami, dan panel surya, yang 
menyesuaikan dengan kondisi iklim tropis. 

o Pendekatan adaptive reuse, dengan 
mempertimbangkan kemungkinan revitalisasi 
elemen lokal eksisting yang bernilai sejarah [23]. 

Dengan strategi ini, rancangan tidak hanya menjadi 
representasi estetis, tetapi juga fungsional, berakar pada 
tradisi, dan relevan terhadap tantangan kontemporer 
pembangunan ruang publik berbasis komunitas. 

3. Hasil 

Hasil utama dari perancangan Pusat Kebudayaan dan Seni 
Lokal Bugis-Makassar di Kabupaten Gowa ditampilkan 
melalui pendekatan eco-cultural. Proses perancangan 
menghasilkan konfigurasi ruang dan bentuk arsitektur yang 
tidak hanya memenuhi kebutuhan fungsional dan kultural, 
tetapi juga mempertimbangkan keberlanjutan lingkungan. 
Penyajian hasil disusun dalam enam sub-bab utama yang 
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merefleksikan integrasi antara prinsip desain, analisis 
kebutuhan ruang, simbolisme budaya, dan penerapan 
teknologi ramah lingkungan. 

3.1 Ide dan Zoning Desain 

Konsep zoning dalam perancangan kawasan pusat 
kebudayaan dirumuskan untuk mengakomodasi fungsi yang 
bersifat multifungsi sekaligus mendorong terjadinya 
interaksi sosial yang intensif antar pengguna ruang. 
Pendekatan ini diwujudkan melalui pengembangan 
beberapa zona utama, yaitu Zona Edukasi, Zona Pameran, 
Zona Interaksi Publik, dan Zona Pertunjukan. Masing-
masing zona dirancang tidak sebagai entitas yang terpisah 
secara kaku, melainkan sebagai bagian dari satu sistem 
ruang yang saling melengkapi, sehingga mampu mendukung 
aktivitas budaya, edukatif, dan rekreatif secara 
berkelanjutan. 

Penyusunan zoning tersebut mengacu pada prinsip 
mixed-use development yang menekankan integrasi berbagai 
fungsi dalam satu kawasan untuk meningkatkan vitalitas 
ruang [24], serta prinsip spatial flexibility yang 
memungkinkan ruang beradaptasi terhadap beragam 
kebutuhan kegiatan dan dinamika sosial [25]. Skema 
keterhubungan antar zona dirancang secara radial, dengan 
tujuan menciptakan alur pergerakan yang lancar, inklusif 
bagi berbagai kelompok pengguna, serta responsif terhadap 
kondisi lingkungan sekitar. Pola ini juga berperan dalam 
memperkuat orientasi ruang dan mempermudah 
aksesibilitas antar fungsi tanpa mengurangi karakter 
masing-masing zona. 

Gambar 4 yang menampilkan Ide Desain Cultural Center 
menggambarkan rancangan konseptual dan konfigurasi 
makro ruang yang dihasilkan dari proses pembacaan tapak 
serta analisis kebutuhan sosial-budaya masyarakat.  

 

 
 
Gambar  4.  Skema Alur Metodologi Pengumpulan dan Analisis Data 

Selanjutnya, Gambar 5 mengenai Penataan Zona Ruang 
dan Gambar 6 berupa Site Plan menunjukkan penerjemahan 
konsep tersebut ke dalam layout aktual kawasan, mencakup 
pembagian zona, penataan area terbuka, serta hubungan 

fungsional antar ruang yang membentuk struktur spasial 
pusat kebudayaan secara keseluruhan. 

 
Gambar  5.  Penataan Zona Ruang 

 

Gambar  6.  Site Plan Pusat Kebudayaan 

3.2 Analisis Kebutuhan Ruang 

Analisis kebutuhan ruang dalam perencanaan pusat 
kebudayaan ini disusun dengan merujuk pada standar 
fasilitas pusat kebudayaan berkelanjutan yang 
menempatkan fleksibilitas fungsi, kenyamanan pengguna, 
serta keselarasan dengan nilai-nilai budaya sebagai prinsip 
utama perancangan. Pendekatan ini sejalan dengan gagasan 
bahwa ruang kebudayaan tidak hanya berfungsi sebagai 
wadah aktivitas seni dan budaya, tetapi juga sebagai ruang 
publik yang adaptif terhadap dinamika sosial dan 
kebutuhan komunitas yang beragam [26]. 

Ruang-ruang utama yang direncanakan mencakup 
auditorium pertunjukan sebagai pusat kegiatan seni, ruang 
pameran tetap dan temporer untuk mendukung ekspresi 
budaya yang dinamis, perpustakaan budaya sebagai pusat 
literasi dan dokumentasi, serta ruang workshop dan edukasi 
yang mendorong proses pembelajaran partisipatif. Selain 
itu, disediakan pula ampiteater terbuka dan area interaksi 
publik yang dirancang untuk memperkuat keterhubungan 
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sosial serta menciptakan pengalaman ruang yang inklusif 
dan terbuka bagi masyarakat luas. 

Untuk menunjang fungsi utama tersebut, elemen 
pendukung seperti ruang makan, area servis, fasilitas parkir, 
dan fasilitas kesehatan ringan turut diakomodasi secara 
terintegrasi. Pembagian fungsi ruang dan estimasi besaran 
luasan masing-masing ruang disajikan secara rinci dalam 
Tabel 4. Kebutuhan Besaran Ruang. Perencanaan luasan ini 
mempertimbangkan aspek kenyamanan pengguna, 
kelancaran sirkulasi, serta fleksibilitas pemanfaatan ruang 
oleh berbagai kelompok pengguna, sehingga pusat 
kebudayaan dapat beroperasi secara efektif, berkelanjutan, 
dan responsif terhadap kebutuhan masa depan. 

 
Tabel 4. Kebutuhan Besaran Ruang Cultural Center 

No Ruang Jenis Ruang Total/m2 

1 Ruang Parkir Servis 4.245 
2 Ruang Pertunjukan Publik 508 
3 Ruang Pameran Publik 2.341 
4 Ruang Edukasi Publik 1.120 
5 Ruang Servis Servis 300 
6 Ruang Penunjang Umum Publik 1.880 

  Total 10.394 

3.3 Kelompok Aktivitas Pengguna 

Analisis terhadap aktivitas pengguna menjadi landasan 
utama dalam perumusan program ruang dan fungsi 
bangunan. Melalui pendekatan ini, ruang tidak hanya 
dipahami sebagai wadah fisik, tetapi sebagai medium yang 
harus mampu mengakomodasi pola perilaku, intensitas 
aktivitas, serta interaksi antar pengguna. Berdasarkan hasil 
analisis, pengguna dikelompokkan ke dalam empat kategori 
utama, yakni pengunjung umum, pelaku seni, pengelola, dan 
pelaku ekonomi lokal, yang masing-masing memiliki peran 
dan kebutuhan ruang yang berbeda. 

Keberagaman karakteristik pengguna tersebut menuntut 
perancangan ruang yang adaptif dan responsif. Pengunjung 
umum, khususnya anak-anak dan keluarga, membutuhkan 
ruang yang bersifat interaktif, aman, dan mudah diakses, 
sehingga mendorong pengalaman ruang yang inklusif dan 
edukatif. Sebaliknya, pelaku seni memerlukan ruang yang 
lebih spesifik, seperti area latihan dan pertunjukan yang 
dirancang dengan pertimbangan teknis, terutama kualitas 
akustik dan fleksibilitas tata ruang, guna mendukung proses 
kreatif secara optimal [27,28]. 

Selanjutnya, kebutuhan pengelola dan pelaku ekonomi 
lokal diakomodasi melalui ruang-ruang yang mendukung 
operasional, koordinasi, serta aktivitas ekonomi berbasis 
komunitas. Tabel 5 mengenai Kelompok Kegiatan/Aktivitas 

menyajikan klasifikasi kebutuhan fungsi dan alur aktivitas 
masing-masing kelompok, sehingga menjadi acuan penting 
dalam merancang sistem ruang yang fungsional, terintegrasi, 
dan kontekstual dengan dinamika pengguna. 

 
Tabel 5. Kelompok Kegiatan/Aktivitas Pengguna Cultural Center 

No Kelompok Kegiatan Jenis Aktifitas 

1 Pengunjung 

Parkir (datang & pulang), Membeli 
tiket, Mencari informasi, Melihat 

pameran, Mengikuti 
pelatihan/workshop, Menonton 
pertunjukan, Makan & minum 

2 
Pelaku Seni / Pengisi 

Kegiatan 

Parkir (datang & pulang), Bersiap 
tampil, Istirahat, Latihan, Makan & 

minum, Mengisi acara 

3 
Staff (Pengelola & 

Operasional) 

Parkir (datang & pulang), Mengelola 
kegiatan, Mengelola bagian marketing, 

Menyimpan & mengambil alat 
kebersihan, Mengontrol pertunjukan 

4 
Ekonomi (Perdagangan & 

Produksi) 
Berjualan, Produksi produk 

 

3.4 Eksplorasi Bentuk dan Simbolisme Budaya 

Desain bentuk arsitektural dalam proyek ini dirumuskan 
melalui proses abstraksi terhadap simbol-simbol budaya 
Bugis–Makassar yang memiliki makna filosofis kuat. 
Bangunan utama secara khusus terinspirasi dari topi 
Patonro, yang secara kultural merepresentasikan martabat, 
kewibawaan, dan nilai kepemimpinan. Selain itu, bentuk 
kipas diadopsi sebagai elemen simbolik yang kerap hadir 
dalam kesenian lokal, sehingga memperkaya narasi visual 
sekaligus memperkuat identitas budaya pada wujud 
bangunan. 

Eksplorasi bentuk dilakukan melalui pendekatan 
morphological deconstruction dan symbolic representation, 
yang memungkinkan simbol-simbol tradisional dibedah, 
disederhanakan, dan ditransformasikan ke dalam bahasa 
arsitektur kontemporer [29]. Metode ini tidak sekadar 
meniru bentuk tradisional secara literal, tetapi mengolah 
esensi maknanya menjadi komposisi massa yang adaptif 
terhadap konteks ruang, fungsi, dan teknologi modern. 
Hasilnya adalah bentuk arsitektur yang komunikatif secara 
budaya tanpa kehilangan karakter inovatifnya. 

Proses transformasi tersebut ditunjukkan secara visual 
pada Gambar 5. Eksplorasi Bentuk Bangunan, yang 
memperlihatkan tahapan peralihan dari simbol budaya 
menuju ekspresi arsitektur modern. Diagram ini 
menegaskan bahwa pendekatan desain tidak berhenti pada 
estetika, melainkan juga berfungsi sebagai medium dialog 
antara tradisi dan arsitektur masa kini. 

 

 
Gambar  7.  Eksplorasi Bentuk Bangunan dari Simbol Budaya 
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3.5 Strategi Desain Eco-Cultural 

Desain kawasan ini dikembangkan dengan 
mengintegrasikan lima prinsip utama eco-cultural, yaitu 
Image of Space, Environmental Knowledge, Building Image, 
Technologies, dan Idealized Concept of Place. Kelima prinsip 
tersebut tidak dipahami sebagai konsep abstrak semata, 
melainkan diterjemahkan secara konkret ke dalam 
perancangan ruang, bentuk, dan sistem bangunan. 
Pendekatan ini bertujuan menciptakan lingkungan binaan 
yang tidak hanya berkelanjutan secara ekologis, tetapi juga 
mampu merepresentasikan nilai budaya dan identitas lokal 
secara utuh. 

 

Gambar  8.  Pespektif Pusat Kebudayaan 

Pada skala kawasan, prinsip Image of Space diwujudkan 
melalui keberadaan plaza budaya yang berfungsi sebagai 
pusat interaksi sosial. Ruang ini dirancang sebagai ruang 
publik yang inklusif, dilengkapi jalur pedestrian yang 
nyaman dan dinaungi oleh vegetasi lokal. Kehadiran elemen 
hijau tersebut tidak hanya meningkatkan kualitas 
mikroklimat, tetapi juga memperkuat keterikatan 
masyarakat dengan lanskap alam setempat, sebagaimana 
ditegaskan oleh Primanizar [29]. 

 
Gambar  9.  Tampak Depan Bangunan Pusat Kebudayaan 

 

  

Gambar  10.  Tampilan Eksterior Pusat Kebudayaan 

Prinsip Environmental Knowledge dan Technologies 
diimplementasikan melalui pemanfaatan ventilasi silang 
alami serta penggunaan panel surya sebagai sumber energi 
terbarukan. Strategi ini dirancang untuk meningkatkan 
efisiensi energi bangunan sekaligus mengurangi 
ketergantungan pada sistem mekanikal. Orientasi bangunan, 
pemilihan vegetasi khas, serta respons terhadap arah angin 

dan matahari mencerminkan pemanfaatan pengetahuan 
lokal yang telah teruji secara empiris [30]. 

Sementara itu, prinsip Building Image dan Idealized 
Concept of Place tercermin melalui penerapan ornamen 
arsitektur tradisional pada fasad dan interior bangunan. 
Elemen-elemen tersebut berperan sebagai simbol identitas 
budaya yang memperkuat makna ruang, sekaligus 
membangun pengalaman tempat yang ideal dan berkarakter 
[31]. Visualisasi pada Gambar 8–11 memperlihatkan secara 
komprehensif bagaimana kelima prinsip eco-cultural 
tersebut saling terintegrasi dalam membentuk ruang budaya 
yang berkelanjutan. 

 
Gambar  11.  Suasana Interior Pusat Kebudayaan 

3.6 Penerapan Material Bangunan 

Material yang digunakan merupakan hasil seleksi dari 
sumber lokal dan material daur ulang yang mendukung 
keberlanjutan ekologis dan estetika budaya. Misalnya: 

o Kayu lokal daur ulang digunakan untuk sun 
shading dan ornamen fasad. 

o Batu alam dan tekstur kayu sebagai elemen 
dominan untuk menciptakan kesan alami dan 
kontekstual. 

o Material modern seperti ACP dan kaca bening 
digunakan secara selektif untuk mendukung 
kenyamanan dan pencahayaan alami. 

Prinsip sustainable modernization diterapkan dengan 
memadukan teknik konstruksi kontemporer dan estetika 
tradisional [32]. 

Gambar 19 memperlihatkan jenis material dan 
pengaplikasiannya pada elemen bangunan sebagai bagian 
dari strategi eco-cultural yang menyeluruh. 

 
Gambar  12.  Aplikasi Material Bangunan Lokal dan Ramah 
Lingkungan  

4. Pembahasan 

Perancangan Pusat Kebudayaan dan Seni Lokal Bugis-
Makassar di Kabupaten Gowa mengintegrasikan prinsip-
prinsip eco-cultural sebagai pendekatan utama yang tidak 
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hanya merespon kebutuhan pelestarian budaya lokal, tetapi 
juga keberlanjutan lingkungan. Bab ini mendiskusikan 
bagaimana pendekatan tersebut memperkuat identitas 
budaya dan kesadaran lingkungan, menelaah tantangan dan 
peluang penerapan desain eco-cultural di Indonesia, serta 
menjelaskan kontribusi arsitektur terhadap keberlanjutan 
ekologis dan kontinuitas budaya dalam konteks 
pengembangan komunitas. 

Eco-cultural architecture merupakan pendekatan yang 
menyatukan praktik bangunan berkelanjutan dengan nilai-
nilai budaya lokal. Dalam konteks ini, pusat kebudayaan 
dirancang bukan hanya sebagai tempat pertunjukan seni, 
tetapi juga sebagai ruang hidup komunitas yang mendukung 
ekspresi identitas dan keterlibatan lingkungan. Penggunaan 
bentuk-bentuk simbolik seperti topi Patonro dan kipas 
Bugis-Makassar merupakan bentuk nyata integrasi narasi 
budaya ke dalam ekspresi arsitektural [31,33]. 

Integrasi nilai budaya lokal ke dalam rancangan 
arsitektur memperkuat keterikatan masyarakat terhadap 
lingkungan binaan mereka. Dengan mengadopsi motif, 
material lokal, dan prinsip arsitektur vernakular, ruang-
ruang dalam pusat kebudayaan ini menjadi cerminan 
identitas kolektif masyarakat Gowa. Hal ini mendukung 
pendidikan budaya sekaligus memperkuat rasa memiliki 
terhadap warisan leluhur [34]. Di sisi lain, praktik ini juga 
mendorong keterlibatan komunitas dalam pelestarian nilai-
nilai budaya dan keberlanjutan, serta memperkuat resiliensi 
sosial melalui representasi simbolik yang bermakna. 

Selain memperkuat identitas budaya, arsitektur eco-
cultural juga meningkatkan kesadaran terhadap isu-isu 
lingkungan. Penggunaan material lokal dan daur ulang, 
sistem ventilasi silang, pencahayaan alami, serta vegetasi 
endemik adalah bagian dari strategi desain yang 
menumbuhkan kesadaran ekologis di kalangan pengguna 
bangunan [35,36]. Ruang-ruang ini berfungsi sebagai 
instrumen edukatif yang secara tidak langsung mengajarkan 
praktik berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari. 
Misalnya, taman budaya dan ruang terbuka hijau dapat 
menjadi ruang pembelajaran ekologi sekaligus pelestarian 
nilai budaya. 

Penerapan desain eco-cultural juga membawa tantangan 
tersendiri, terutama dalam konteks Indonesia. Tantangan 
utama adalah bagaimana menyeimbangkan antara 
modernisasi dan pelestarian tradisi. Seringkali, dorongan 
terhadap estetika kontemporer dan efisiensi ekonomi 
membuat nilai-nilai tradisional terpinggirkan [37,38]. Selain 
itu, keterbatasan akses terhadap material lokal, regulasi yang 
belum mendukung, serta kurangnya pemahaman teknis 
terkait prinsip eco-cultural menjadi hambatan dalam 
implementasinya secara luas [39]. 

Namun, berbagai peluang juga terbuka luas. Dukungan 
kebijakan dari pemerintah terkait pembangunan 
berkelanjutan dan pelestarian warisan budaya menjadi 
potensi penting untuk mendorong proyek-proyek berbasis 
eco-cultural [40]. Selain itu, kemajuan teknologi material 
ramah lingkungan dan penelitian arsitektur tropis membuka 
jalan bagi pengembangan model bangunan yang 
menggabungkan nilai tradisional dengan efisiensi modern 
[41]. 

Keterlibatan masyarakat dalam proses desain juga 
membuka peluang besar untuk menghasilkan bangunan 
yang tidak hanya berfungsi secara fisik, tetapi juga bernilai 

sosial dan kultural. Partisipasi warga dalam tahap 
konseptual hingga implementasi mendorong munculnya 
arsitektur yang berakar pada kebutuhan nyata dan aspirasi 
kolektif komunitas [42,43]. Bangunan pun menjadi simbol 
kerja sama, kebanggaan lokal, dan media penghubung 
antargenerasi. 

Dalam konteks pengembangan komunitas, arsitektur 
memiliki kontribusi penting dalam menjaga kontinuitas 
budaya dan keberlanjutan lingkungan. Pendekatan ini 
diwujudkan melalui: 

o Pemanfaatan material lokal dan teknik 
konstruksi tradisional, yang tidak hanya 
mempertahankan praktik leluhur tetapi juga 
mengurangi jejak karbon serta memperkuat 
ekonomi lokal [33,44]. 

o Inklusivitas dalam desain, yang memperhatikan 
aksesibilitas, kenyamanan, serta adaptasi terhadap 
kebutuhan demografis yang beragam seperti anak-
anak, lansia, dan penyandang disabilitas [45]. 

o Ketahanan terhadap perubahan iklim, melalui 
penerapan teknologi pasif dan rancangan adaptif 
terhadap variabilitas iklim tropis, memungkinkan 
bangunan tetap fungsional dan nyaman dalam 
jangka panjang [46]. 

o Penguatan simbolisme budaya, di mana bentuk 
arsitektural menjadi narasi visual dari sejarah dan 
nilai masyarakat, menciptakan ikatan emosional 
yang mendalam antara ruang dan penggunanya 
[47]. 

o Integrasi ruang edukatif, yang digunakan untuk 
program pelatihan, workshop, dan pameran budaya 
maupun lingkungan. Dengan demikian, bangunan 
tidak hanya bersifat konsumtif, tetapi juga 
produktif secara intelektual dan sosial [48,49]. 

Secara keseluruhan, hasil rancangan Pusat Kebudayaan 
Bugis-Makassar di Kabupaten Gowa membuktikan bahwa 
pendekatan eco-cultural dapat menjadi model integratif 
yang mendukung pelestarian budaya, edukasi masyarakat, 
dan pelindungan lingkungan secara simultan. Arsitektur 
tidak hanya dimaknai sebagai wadah aktivitas, tetapi 
sebagai medium strategis untuk mengartikulasikan identitas 
dan nilai-nilai masa depan masyarakat. 

5. Kesimpulan 

Perancangan Pusat Kebudayaan dan Seni Lokal Bugis-
Makassar di Kabupaten Gowa dengan pendekatan eco-
cultural menunjukkan bahwa arsitektur dapat menjadi 
medium strategis untuk menyatukan pelestarian budaya, 
edukasi masyarakat, dan keberlanjutan lingkungan. Desain 
yang mengintegrasikan simbolisme budaya lokal seperti topi 
Patonro dan kipas tradisional, penggunaan material lokal 
dan ramah lingkungan, serta zonasi fungsional yang 
fleksibel, berhasil menciptakan ruang publik yang tidak 
hanya fungsional tetapi juga representatif secara kultural 
dan ekologis. 

Melalui prinsip desain eco-cultural, bangunan ini tidak 
hanya menjadi tempat pertunjukan seni, tetapi juga ruang 
pembelajaran, interaksi sosial, dan refleksi budaya. 
Keterlibatan masyarakat dalam proses desain memperkuat 
identitas kolektif dan mendorong kepemilikan ruang secara 
sosial. Penggunaan teknologi pasif, sistem ventilasi silang, 
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serta integrasi ruang terbuka hijau membuktikan komitmen 
terhadap efisiensi energi dan adaptasi iklim tropis. 

Secara keseluruhan, rancangan ini menawarkan model 
pusat kebudayaan yang kontekstual, inklusif, dan berdaya 
guna tinggi dalam konteks lokal. Dengan pendekatan ini, 
diharapkan masyarakat Gowa tidak hanya mampu 
melestarikan warisan budaya Bugis-Makassar, tetapi juga 
membangun kesadaran baru terhadap keberlanjutan 
lingkungan. Pusat kebudayaan ini diharapkan menjadi 
simbol harmonisasi antara manusia, budaya, dan alam serta 
menjadi rujukan desain budaya berkelanjutan di Indonesia.  
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